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ABSTRAK

Komposisi fisik karkas itik bali jantan dapat diperbaiki dengan pemberian ekstrak kulit
buah nanas sebagai feed addive untuk pengganti antibiotic (AGP). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah nanas terhadap komposisi fisik
karkas itik bali jantan. Penelitian ini dilaksanakan di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan,
Universitas Udayana selama 8 minggu dimulai tanggal 24 Februari 2024 sampai tanggal 21
April 2024. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 kali ulangan, sehingga total percobaan adalah 16 unit. Setiap unit percobaan
berisi 3 ekor itik bali jantan yang berumur 1 hari, total itik yang digunakan sebanyak 48 ekor
dengan berat rata 48,25 + 2,58 g. Perlakuan yang diberikan pada itik bali jantan berupa ekstrak
kulit buah nanas melalui air minum yaitu : (P0) air minum tanpa ekstrak kulit buah nanas, (P1)
air minum dengan 6% ekstrak kulit buah nanas, (P2) air minum dengan 8% ekstrak kulit buah
nanas, (P3) air minum dengan 10% ekstrak kulit buah nanas. Variabel yang diamati adalah
bobot potong, bobot karkas, persentase karkas, dan komposisi fisik karkas meliputi tulang,
daging, dan lemak subkutan termasuk kulit. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh
pemberian ektrak kulit buah nanas (Ananas comosus L.) melalui air minum sebanyak 6%, 8%,
dan 10% memberikan hasil yang tidak berbeda terhadap bobot potong, bobot karkas, persentase
karkas, dan komposisi fisik karkas meliputi persentase tulang, persentase daging, dan
persentase lemak subkutan. Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah nanas
melalui air minum pada level 6%, 8%, dan 10% memberikan hasil yang sama pada komposisi
fisik karkas itik bali jantan.

Kata Kunci: Ekstrak kulit buah nanas, Itik bali jantan, Komposisi fisik karkas.
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THE EFFECT OF GIVING PINEAPPLE PEEL EXTRACT (Ananas
comocus L.) THROUGH DRINKING WATER ON THE PHYSICAL
COMPOSITION OF MALE BALI DUCK CARCASSES

ABSTRACT

The physical composition of male Bali duck carcasses can be improved by
administering pineapple peel extract as a feed addive to replace antibiotics (AGP). This
research aims to determine the effect of giving pineapple peel extract on the physical
composition of male Bali duck carcasses. This research was carried out at Sesetan Farm,
Faculty of Animal Husbandry, Udayana University for 8 weeks starting from February 24 2024
to April 21 2024. The design used was a completely randomized design (CRD) with 4
treatments and 4 replications, so the total experiment was 16 units. . Each experimental unit
contained 3 male Balinese ducks aged 1 day, a total of 48 ducks used with an average weight of
48.25 + 2.58 g. The treatment given to male Bali ducks was pineapple rind extract through
drinking water, namely: (P0O) drinking water without pineapple rind extract, (P1) drinking water
with 6% pineapple rind extract, (P2) drinking water with 8% extract pineapple peel, (P3)
drinking water with 10% pineapple peel extract. The variables observed were slaughter weight,
carcass weight, carcass percentage, and physical composition of the carcass including bones,
meat, and subcutaneous fat including skin. The results of this study show that the effect of
giving pineapple peel extract (Ananas comosus L.) through drinking water at 6%, 8%, and 10%
gives no different results on slaughter weight, carcass weight, carcass percentage, and carcass
physical composition including bone percentage, meat percentage, and subcutaneous fat
percentage. It can be concluded that administering pineapple peel extract through drinking
water at levels of 6%, 8% and 10% gave no different results on the physical composition of
male Bali duck carcasses.

Keywords : Pineapple peel extract, Bali. male duck, Physical composition of the carcass

PENDAHULUAN

Unggas merupakan jenis ternak yang populer dan banyak dibudidayakan di Indonesia,
yang bergizi sebagai sumber protein hewani. Salah satu jenis ternak unggas adalah itik bali. Itik
bali (Anas sp.) adalah itik lokal Indonesia yang banyak berkembang di Pulau Bali. Itik bali
mempunyai daya tahan hidup yang sangat tinggi sehingga dapat dipelihara diberbagai tempat di
Indonesia. Itik bali merupakan hewan dwiguna yang bisa dimanfaatkan daging dan telurnya
(Suprianto et al., 2019). Data statistik produksi daging unggas di Provinsi Bali sebanyak 25.751
ton. Dari total produksi daging unggas tersebut, sebesar 733 ton disumbangkan oleh daging itik
(Badan Pusat Statistik, 2023).

Itik bali yang dimanfaatkan sebagai produksi daging yaitu itik bali jantan, karena
pertumbuhannya lebih cepat dan tidak memiliki kemampuan bertelur seperti itik betina.
Kostaman dan Sopiyana, (2015) menyatakan karkas merupakan hasil utama yang diharapkan
dalam usaha peternakan, oleh karena itu semakin tinggi persentase karkas, maka akan semakin

tinggi pula daging yang dihasilkan. Sebagai penghasil daging, salah satu hal yang perlu
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diperhatikan adalah karkasnya. Untuk menyediakan karkas yang baik dari segi kuantitas
maupun kualitasnya, perlu dilakukan perbaikan pakan dan manajeman pemeliharaan. Karkas
yang mempunyai kualitas yang baik akan menghasilkan daging yang layak dikonsumsi oleh
masyarakat atau konsumen (Ariana et al., 2021).

Dalam upaya meningkatan karkasnya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, selama ini
peternak menggunakan Antibiotics growth promoters (AGP) bertujuan untuk meningkatkan
immunitas ternak maupun pemicu pertumbuhan (Ulupi et al., 2015). Namun, saat ini
penggunaan AGP berdampak negatif terhadap produk ternak, antara lain dapat meningkatkan
resistensi bakteri dan mikroba patogen yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Hal ini
telah diatur dalam Undang-Undang No 41 tahun 2014 tentang peternakan dan kesehatan hewan
di Indonesia yang mulai berlaku pada 1 januari 2018.

Langkah untuk menangani permasalahan tersebut, penggunaan fitobiotik dapat
dijadikan sebagai pilihan. Menurut Azhari et al (2019), Fitobiotik (phytobiotic) adalah salah
satu jenis fitokimia yang merupakan suatu jenis senyawa yang berasal dari tumbuhan. Mashur
et al. (2020) menyatakan fitobiotik yaitu natural growth promotors (NGP) yang telah dianggap
sebagai alternatif efektif sebagai antibiotic. Fitobiotik ini untuk mengoptimalkan mekanisme
kerja sebagai antibakteri untuk menggantikan antibiotik yang digunakan sebagai feed additive
dari masing-masing bioaktif dalam pakan ternak (Timur et al., 2020). Kulit buah nanas
adalah salah satu jenis fitobiotik berupa limbah yang dihasilkan dari buah nanas. Kulit buah
nanas selain menjadi limbah organik juga memiliki berbagai manfaat. Berbagai penelitian
eksperimen yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah nanas bermanfaat sebagai
antibakteri, baik bakteri gram positif maupun gram negatif. Senyawa kimia yang terkandung
pada ekstrak kulit buah nanas yaitu bromelin, flavonoid, tanin, oxalat, dan pitat dengan
kandungan terbesarnya yaitu bromelin dan flavonoid (Husniah et al., 2020). Limbah kulit buah
nanas memiliki kandungan nutrisi yang tidak jauh berbeda dengan buahnya. Kandungan nutrisi
buah nanas 8,86 % protein kasar, 19,49 % serat kasar, 1,88 % lemak kasar, 4,52 % abu dan
65,68 % BETN. Buah nanas juga mengandung enzim bromelin (bromelain) yang merupakan 95
% protease sistein yang dapat memecah protein (Arti et al., 2018). Kulit buah nanas masih
memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan kering (BK) 88,95%, abu 3,82%, serat kasar (SK)
27,09%, protein kasar (PK) 8,78 %, dan lemak kasar (LK) 1,15 % (Nurhayati et al., 2014).

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan limbah kulit buah nanas telah dilakukan,
Fitasari dan Soenardi (2012) pemberian ekstrak kulit buah nanas pada level 6% pada broiler
dapat menurunkan konversi pakan dan meningkatkan pertambahan berat badan. Menurut

Tondang et al. (2023), Pemberian ektrak kulit buah nanas pada pemberian 6%-10% pada ayam
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joper belum mampu meningkatkan komposisi fisik karkas. Menurut Putra et al. (2023)
Pemberian ekstrak kulit buah nanas pada itik menunjukan bahwa pemberian 10% dan 20%
kulit nanas fermentasi dapat menurunkan persentase lemak bantalan.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian
ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus L.) melalui air minum terhadap komposisi fisik

karkas itik bali jantan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 8 minggu dimulai tanggal 24 Februari 2024 sampai 21
April 2024 di Teaching Farm Fakultas Peternakan, Universitas Udayana yang berlokasi di Jalan
Raya Sesetan, Gang Markisa No. 6, Denpasar.
Itik bali

Itik bali yang digunakan pada penelitian ini adalah DOD jantan (Day Old Duck)
sebanyak 48 ekor yang diperoleh dari peternak itik UD Erna, Kediri Tabanan, Bali.
Kandang dan perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem “colony”
sebanyak 16 unit dengan ukuran: panjang x lebar x tinggi masing-masing 84 cm x 60 cm x 78
cm, dimana kandang tersebut terbuat dari kayu dan bambu. Masing-masing unit kandang
dilengkapi dengan tempat ransum dan tempat minum, serta lampu sebagai penghangat dan
penerangan. Bagian bawah kandang diberi alas koran yang ditaburi sekam agar kotoran itik
tidak berserakan, sehingga akan mudah untuk dikumpulkan dan dibersihkan.
Kulit buah nanas

Kulit buah nanas yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah nanas
matang yang sudah berwarna kuning atau keemasan yang diperoleh dari limbah pasar, penjual
buah dan penjual jus buah.
Ransum dan air minum

Pada penelitian ini menggunakan ransum komersial CP 511B produksi PT. Charoen
Pokphand Tbk. Pemberian ekstrak kulit buah nanas dengan level berbeda sesuai dengan
perlakuan melalui air minum. Air minum yang digunakan adalah air yang berasal dari sumur di
farm sesetan setempat. Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum dengan waktu
pemberian dimulai pada pukul 08.00. Kandungan nutrisi ransum komersial CP 511B yang
digunakan dapat di lihat pada (Tabel 1) berikut:
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Tabel 1. Kandungan nutrisi CP 511B

Zat Makanan Kandungan CP 511 BY Standar?)
Energi Metabolis 2900-3000 Min 2900
(Kkal/kg)

Kadar air (maks)% 13 13
Protein Kasar (min)% 20 Min 20,00
Lemak (min)% Min 5,0 2,2
Serat Kasar (maks)% Maks 5,0 8,0
Abu (maks)% 7,0 8,0%
Kalsium (Ca)% 0,9 0,80-1,20
Fosfos (P)% 0,6 0,6-1,0

Sumber: 1. PT. Charoen Pokphand Indonesia, Thk (2023)
2. Standar nutrien menurut SNI (2019)

Peralatan dan perlengkapan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) gelas ukur untuk mengukur
volume air; 2) blender untuk menghaluskan kulit buah nanas; 3) timbangan digital untuk
menimbang ransum yang diberikan dan menimbang berat badan itik; 4) pisau untuk proses
pemotongan dan pemisahan recahan karkas; 5) nampan untuk tempat recahan karkas; 6)
saringan untuk memisahkan ampas dengan ekstrak kulit buah nanas; 7) ember untuk
menampung air minum yang sudah terisi ekstrak kulit buah nanas; 8) talenan; dan alat tulis
untuk mencatat kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian berlangsung.
Rancangan penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri atas empat perlakuan dan empat ulangan. Tiap unit percobaan menggunakan 3 ekor itik
bali jantan, sehingga total itik yang digunakan sebanyak 48 ekor itik bali jantan. Adapun
perlakuan ekstrak kulit buah nanas yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
PO: 0% kstrak kulit buah nanas
P1: 6% ektrak kulit buah nanas
P2: 8% ektrak kulit buah nanas
P3: 10% ektrak kulit buah nanas
Pengacakan itik
Sebelum dimulai penelitian, itik bali jantan ditimbang untuk mencari bobot badan dan
standar deviasi yang sama atau homogen. Itik yang ditimbang sebanyak 70 ekor dan
mendapatkan rata rata bobot badan yang memiliki kisaran 48,25 + 2,58 g (Standar Deviasi
5%). Setelah mendapatkan bobot badan rata-rata dan standar deviasi dipilinlah 48 ekor itik
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yang memiliki berat badan yang berada dalam rentan. Kemudian, itik-itik ini secara acak
ditempatkan ke dalam 16 unit kandang dan setiap unit berisi 3 ekor itik bali jantan.
Pembuatan ekstrak kulit buah nanas

Metode pembuatan ekstrak kulit buah nanas yaitu dengan cara mengumpulkan kulit
buah nanas yang sudah matang dan dalam keadaan segar, lalu dibersihkan terlebih dahulu dan
dipotong kecil-kecil. Kulit buah nanas dimasukkan kedalam blender dengan perbandingan 1:1
yaitu 1 kg kulit buah nanas persatu liter air yang kemudian diblender hingga halus dan disaring
menggunakan kain batis. Penambahan ekstrak kulit buah nanas dalam air minum menyesuaikan
perlakuan yang diberikan dengan konsentrasi 6%, 8% dan 10%.
Pemberian ransum dan air minum

Ransum dan air minum pada penelitian ini diberikan secara ad libitum (selalu tersedia)
yaitu sesuai dengan kebutuhan ternak dan habisnya ransum dalam tempat pakan. Pencatatan
dilakukan pada setiap pemberian pakan dan air minum. Pembersihan tempat air minum yang
bertujuan untuk menghindari timbulnya bakteri yang tumbuh, sehingga menimbulkan bau yang
tidak sedap dan menghindari dari penyakit yang tumbuh serta menghindari penyakit seperti
diare. Perhitungan jumlah konsumsi ransum, mulai dihitung pada pukul 08.00 WITA sampai
08.00 WITA keesokan harinya sehingga didapatkan jumlah konsumsi pakan perhari.
Pemotongan itik bali jantan

Pemotongan itik dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada saat itik berumur 56 hari.
Sebelum disembelih, itik dipuasakan selama 12 jam agar tidak ada sisa makanan yang tersisa di
saluran pencernaan, sehingga tidak mempengaruhi berat itik, akan tetapi itik tetap diberi air
minum agar tidak terjadi dehidrasi. Penyembelihan dilakukan dengan cara memotong pada
bagian vena jugularis dan arteri carotis agar darah pada itik dapat dikeluarkan. Kemudian
direndam dengan air panas untuk membunuh bakteri dan memudahkan pencabutan bulu itik.
Setelah dikelurkannya darah, kemudian dipisahkan darah dan bulu itik, itik kembali ditimbang,
setelah mendapatkan berat mati kemudian dipisahkan dari kepala, leher, kaki dan organ
dalamnya. Itik yang telah dipisahkan akan ditimbang kembali agar mendapatkan bobot karkas,
kemudian melakukan pemotongan komposisi fisik karkas dengan memisahkan daging tulang
dan lemak subkutan termasuk kulit.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati yaitu bobot potong, bobot karkas dan komposisi fisik karkas itik

bali jantan yang meliputi persentase tulang, daging, dan lemak subkutan termasuk kulit.
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1. Bobot potong ()
Bobot potong didapatkan dengan menimbang itik bali jantan yang sudah dipuasakan
selama 12 jam.

2. Bobot karkas (g)
Bobot karkas didapatkan dengan menimbang itik bali jantan yang sudah dipotong dan
dihilangkan darah, bulu, kepala, leher, kaki, organ dalam dan saluran pencernaan.

3. Persentase karkas (%)

Persentase karkas didapatkan dengan rumus berikut :

bobot karkas
Persentase karkas = ————— X 100%
bobot potong

4. Komposisi fisik karkas itik bali jantan meliputi: persentase daging, persentase tulang
dan persentase lemak subkutan termasuk kulit. Perhitungan persentase komposisi fisik
karkas dengan rumus:

a) Persentase daging

Persentase daging = MX 100%
bobot karkas
b) Persentase tulang
Persentase tulang = MX 100%
bobot karkas

c) Persentase lemak subkutan termasuk kulit

.. bobot kulit+lemak subkutan
Persentase lemak subkutan termasuk kulit= x 100%
bobot karkas

Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
(Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh pemberian ekstrak kulit buah nanas terhadap komposisi fisik
karkas itik bali jantan umur 1 hari sampai 8 minggu meliputi bobot potong, bobot karkas,
persentase karkas, persentase tulang, persentase daging, persentase lemak subkutan termasuk
kulit disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak kulit buah nanas terhadap komposisi fisik karkas
itik bali jantan

Variabel Perlakuan® SEM?
PO P1 P2 P3

Bobot potong (g/ekor) 12202 12402 1242 5% 12752 21,88

Bobot Karkas(g/ekor) 658,25% 6932 714,75% 730,25% 22,43

Persentase Karkas (%) 53,942 55,892 57,512 57,232 1,28

Persentase Tulang (%) 30,662 30,922 31,622 31,542 1,24

Persentase Daging (%) 44,142 44,172 46,90% 43,782 2,04

Persentase lemak subkutan

termasuk kulit (%) 25,202 24,912 21,482 24,692 1,39

Keterangan :

1) PO : 0% ekstrak kulit buah nanas
P1 : 6% ektrak kulit buah nanas
P2 : 8% ektrak kulit buah nanas
P3: 10% ektrak kulit buah nanas
2) SEM (Standar Error of the Treatment Means)
3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

Bobot potong

Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot potong pada penelitian ini berkisar antara
1220-1275 glekor (Tabel 2). Secara statistik menunjukan bahwa pemberian ekstrak kulit buah
nanas melalui air minum sebanyak 6%, 8% dan 10% tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
potong (P>0,05). Hal ini dikarenakan bobot potong dipengaruhi oleh pertumbuhan, konsumsi
pakan dan jenis ternak. Konsumsi ransum yang sama akan memberikan nutrien yang sama pada
ternak sehingga pada keempat perlakuan mendapatkan hasil bobot potong yang sama. Menurut
Mahardika et al. (2014), bahwa energi dan protein merupakan nutrien utama yang
mempengaruhi pertumbuhan ternak. Meskipun hasil yang didapatkan tidak berbeda nyata,
namun cenderung meningkatkan bobot potong dengan di tambahkan pemberian ektrak kulit
buah nanas. Hal ini disebabkan didalam ekstrak kulit buah nanas mengandung enzim bromelin
yang juga merupakan enzim proteolitik (Ismanto et al., 2007). Fungsi enzim bromelin yaitu
dapat memecah protein menjadi molekul molekul yang lebih sederhana. Ekstrak kulit buah
nanas juga mengandung vitamin C yang dibutuhkan oleh tubuh ternak tetapi tidak dapat
dihasilkan oleh ternak itu sendiri. Selain itu senyawa fitokimia yang terkandung dalam kulit
buah nanas berupa flavonoid dapat meningkatkan penyerapan pakan pada saluran pencernaan.
Menurut Pertiwi et al. (2017), kandungan fitokimia seperti flavonoid berperan sebagai
antibakteri, dimana dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran
pencernaan, yang selanjutnya dapat meningkatkan daya cerna dan penggunaan nutrisi didalam
tubuh. Menurut Fard et al. (2014), dalam Setiawan et al. (2018), menyatakan bahwa senyawa

flavonoid dapat meningkatkan vili duodenum pada unggas sehingga dapat mempengaruhi
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asupan pakan yang maksimal sehingga meningkatkan bobot potong ternak. Dilaporkan juga
oleh Tondang et al. (2023), pemberian ektrak kulit buah nanas 6% -10% pada ayam joper tidak
berpengaruh pada bobot potong.
Bobot karkas

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak kulit buah nanas pada air minum
dengan perlakuan 6%, 8%, dan 10% belum berpengaruh terhadap bobot karkas itik bali jantan
(P>0,05), hal ini karena faktor yang mempengaruhi bobot karkas adalah bobot potong. Hal ini
sejalan dengan pendapat subekti et al. (2011), bobot karkas dipengaruhi oleh bobot potong
sehingga bobot potong yang besar akan diikuti oleh bobot karkas yang besar pula, dan
sebaliknya. Menurut Hayase dan Marion (1973), dalam Resnawati (2004), bahwa bobot karkas
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan
konfirmasi tubuh, perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum, serta strain yang dipelihara.
Persentase Karkas

Pemberian ekstrak kullit buah nanas melalui air minum menunjukan hasil berbeda tidak
nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas itik bali jantan. Hal ini disebabkan pemberian
ransum pada masing masing perlakuan sama, sehingga penyerapan zat nutrisi kedalam tubuh
akan memiliki jumlah yang sama. Didukung oleh Sukmawati et al. (2015), bahwa konsumsi
ransum yang sama terutama kandungan protein dan energi pada tiap perlakuan akan
mengakibatkan persentase karkas yang hampir sama. Hal ini juga erat kaitanya dengan
pengaruh pemberian ektrak kulit buah nanas terhadap bobot potong dan bobot karkas yang
tidak berpengaruh nyata. Hasil ini seperti hasil Soeparno (2009), menyatakan bahwa hubungan
persentase karkas dan bagian bagian karkas dengan berat non karkas merupakan bagian yang
sangat berhubungan sehingga apabila dari hasil analisis bobot potong dan bobot karkas
didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata maka hasilnya tidak akan jauh berbeda dengan
persentase karkas.
Persentase tulang

Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase tulang berkisar antara 30,22%-33,02%.
(Tabel 2). Secara statistik menunjukan bahwa pemberian ekstrak kulit buah nanas melalui air
minum sebanyak 6%, 8% dan 10% terhadap persentase tulang memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan tulang merupakan bagian komposisi fisik karkas
yang masak dini yaitu tumbuh pada masa awal pertumbuhan, sehingga tidak besar pengaruh
terhadap nutrisi saat itik sudah melewati fase masak dini, sesusai pendapat Rasyaf (2006)
menyatakan bahwa pertumbuhan ternak dibagi menjadi tiga jaringan utama yaitu jaringan

tulang, otot dan lemak. Diantara ketiga jaringan tersebut yang paling awal adalah jaringan
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tulang, diikuti pertumbuhan otot dan terakhir adalah jaringan lemak. Pertumbuhan tulang
sangat di pengaruhi oleh mineral penyusunya yaitu kalsium (Ca). Ganong (2008), menyatakan
kandungan kalsium (Ca) memiliki sifat dinamis yang dapat dibentuk dan diserap kembali
sehingga memiliki peran yang penting terhadap pembentukan tulang.
Persentase daging

Persentase daging pada perlakuan PO, P1, P2, dan P3 menunjukan Kkisaran antara
43,78%- 45,90% (Tabel 2). Pengaruh pemberian ektrak kulit buah nanas terhadap itik bali
jantan pada persentase daging tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini diduga karena persentase
pemberian energi dan protein pada tiap perlakuan sama sehingga persentase karkas yang
dihasilkan pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata, namun cenderung meningkat. Hal ini juga
disebabkan oleh kandungan bromelin yang terdapat pada ektrak kulit buah nanas yang
berfungsi untuk mengurai protein menjadi lebih sederhana. Kandungan asam pada kulit nanas
juga dapat menekan protein menjadi mudah larut dan dapat lebih mudah dicerna oleh tubuh.
Mardelena et al. (2011) menyatakan ekstrak kulit nanas mengandung total antioksidan sebesar
38,95 mg/100g dengan komponen bioaktif berupa vitamin C sebesar 24,40 mg/100g, beta
karoten sebesar 59,95 ppm, flavonoid 3,47%, kuerestin 1,48%, fenol 32,69 ppm dan saponin
5,29%. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari (2011), yang membutikan vitamin C memiliki
pengaruh terhadap penurunan oksidasi lipid pada daging dan jaringan lemak tubuh ternak.
Persentase lemak subkutan termasuk kulit

Pemberian ektrak kulit buah nanas pada itik bali jantan terhadap persentase lemak
subkutan termasuk kulit secara statistik didapatkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini
disebakan pemberian ektrak kulit buah nanas melalui air minum tidak mempengaruhi
persentase lemak subkutan termasuk kulit atau semua perlakuan memberikan pengaruh yang
sama, walaupun tidak berbeda nyata namun cenderung menurunkan persentase lemak subkutan
termasuk kulit pada semua perlakuan. Selain itu faktor energi dan protein dalam ransum yang
sama dapat menyebabkan tidak adanya perbedaan yang nyata terhadap persentase lemak
subkutan termasuk kulit, sehingga tidak kelebihan energi yang berdampak pada tidak terjadinya
penimbunan lemak. Sejalan dengan pendapat Maruyuni dan Wibowo (2005), bahwa
pertumbuhan dan penimbunan lemak dipengaruhi oleh komposisi ransum terutama tingkatan
energi pada ransum.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah

nanas (Ananas comosus L.) pada level 6% 8% dan 10% pada air minum memberikan hasil yang
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tidak berbeda terhadap bobot potong, bobot karkas, persentase karkas presentse tulang
persentase daging, dan persentase lemak subkutan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disaranakan kepada peternak untuk menggunakan
8% ekstrak kulit buah nanas untuk menjaga komposisi fisik karkas pada persentase daging, dan

persentase lemak subkutan termasuk kulit.
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